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      Food Agriculture Organization (FAO) menyatakan bahwa COVID-19 telah menyingkapkan terkait sistem pangan dan pertanian global menjadi peringatan bahwa di dunia perlu mewaspadai 
terjadinya krisis pangan akibat pandemi COVID-19. Wabah bersifat sementara, tetapi fenomena kelangkaan akan terus berlanjut akibat dari perubahan iklim global. Sagu adalah tanaman 
yang relatif tidak terganggu oleh perubahan iklim seperti pangan lainnya. Indonesia memiliki 90% lebih luasan sagu dunia dan 85% terdapat di Papua dan Papua Barat (UP4B, 2014). 
Kabupaten Mimika berada di posisi ketiga lahan sagu terbesar di Provinsi Papua yaitu 382.189 Hektar. Keadaan di lapangan tempat pengolahan sagu di Kabupaten Mimika tidak sesuai 
standart yang di berikan yaitu SNI, SNI 01-3729-1995, Standard GHP (Good Hygienic Practices) dan HACCP (Hazard Analysis and Critical Control Point), berdasarkan Tinjauan lokasi 
untuk ruang Pengolahan sagu susunan antar ruang tidak sesuai dengan hirarki pengolahan, kualitas air dan lingkup tidak higenis, limbah-limbah yang dihasilkan belum dapat diproses 
dengan baik yang dapat berdampak pada lingkungan sekitar. Sehingga Pabrik Pengolahan Sagu dan Pengembangan Pangan Masyarakat Lokal di Kabupaten Mimika, Papua dapat 
menjadi Pabrik yang sesuai dengan standart yang di berikan yaitu SNI, , Standard GHP dan yang berfokus kepada kebutuhan ruang dan proses pengontrolan sirkulasi manusia dan Udara, 
Sanitasi air bersih pada bangunan dan ruang Pengolahan sagu susunan sesuai dengan hirarki pengolahan sehingga menjamin kehigenis bangunan untuk olahan dengan menggunakan 
Pendekatan Arsitektural Industrial untuk spesifikasi kebutuhan ruang sesuai standar pengolahan pabrik. 

Kata Kunci : Pabrik Pengolahan Sagu, Pengembangan pangan, Arsitektur Industrial 
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SAGO PROCESSING FACTORY IN MIMKA DISTRICT, PAPUA
(BASED ON MEDIUM INDUSTRY WITH  INDUSTRIAL ARCHITECTURE APPROACH)
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Email: nadilaaibini27@gmail.com

      The Food Agriculture Organization (FAO) states that COVID-19 has revealing related global food and agriculture systems is a warning that The world needs to be aware of the food crisis 
due to the COVID-19 pandemic. Plague temporary, but the phenomenon of scarcity will continue as a result of global climate change. Sago is a plant that is relatively undisturbed by
changes like other food climates. Indonesia has 90% more sago area world and 85% are in Papua and West Papua (UP4B, 2014). Mimika County is in the third position of the largest sago 
land in Papua Province, which is 382,189 hectares.The situation in the field where sago is processed in Mimika Regency is not suitable the standards given are SNI, SNI 01-3729-1995, 
GHP (Good Hygienic Practices) and HACCP (Hazard Analysis and Critical Control Point), based on Overview of the location for the sago processing room, the arrangement between rooms 
is not in accordance with the treatment, water quality and unhygienic environment, waste produced is acceptable which can have an impact on the environment around. So that the Sago 
Processing Factory and Community Food Development Locally in Mimika Regency, Papua can become a factory that meets the standards provided are SNI, , Standard GHP and which 
focuses on space requirements and the process of controlling human and air circulation, clean water sanitation in Buildings and rooms for sago processing according to the hierarchy
so as to ensure the hygiene of the building for processing using Industrial Architectural Approach to specification of space requirements according to standards processing plant.

Keywords: Sago Processing Factory, Food Development, Architecture Industry
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